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Al-Qur’an adalah satu kesatuan yang terpadu, bagaikan satu struktur bangunan yang
kokoh tak terpisahkan, saling berhubungan antara ayat-ayatnya dan antara surah-surahnya.
Namun muncul beberapa tokoh orientalis yang mengkritik Al-Qur'an. Mereka menganggap
sistematika Al-Quran tidak beraturan, urut-urutan teksnya memberikan informasi yang
tidak sistematis dan melompat-lompat. Pandangan ini juga menyebabkan lahirnya kritikan
dari sisi sirah nabawiyah yang menyatakan bahwa kisah-kisah dalam Al-Qur‘an itu berulang-
ulang dan menunjukkan ketidakmampuan Al-Quran dalam menyatukan ungkapan-
ungkapan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap struktur Surah Ali Imran dengan
menerapkan pendekatan Semitic Rhetorical Analysis. Melalui analisis ini, penelitian juga
berupaya menyingkap dimensi sirah nabawiyah yang terkandung dalam Surah Ali Imran,
sesuai dengan strukturnya berdasarkan prinsip-prinsip Retorika Semit. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kepustakaan, yang melibatkan pengumpulan data dari berbagai
sumber seperti buku, dokumen ilmiah, dan lain-lain. Metode analisis data yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif-analitik, yang bertujuan memberikan gambaran terstruktur
dan mendalam terhadap data yang diperoleh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Surah Ali Imran memiliki struktur harmonis
yang terdiri dari tujuh rangkaian (sequence) dengan pola paralel (AB C/A’ B’ C’), sebagaimana
diungkap melalui Semitic Rhetorical Analysis. Struktur ini mencerminkan keterkaitan tematik
yang mendalam antar rangkaian ayat. Rangkaian pertama (ayat 1-32) dan keempat (ayat 75-
99) membahas isu-isu iman, tauhid, serta pentingnya ketaatan, sekaligus memberikan
peringatan terhadap penyimpangan. Rangkaian kedua (ayat 33-63) dan kelima (ayat 100-148)
menonjolkan nilai-nilai akhlak Islami dan balasan atas amal saleh melalui kisah para nabi.
Rangkaian ketiga (ayat 64-74), keenam (ayat 149-184), dan ketujuh (ayat 185-200) menekankan
pentingnya kesabaran dan ketakwaan dalam menghadapi ujian.

Analisis ini juga mengungkap dimensi sirah nabawiyah yang terintegrasi dalam
struktur surah, seperti peristiwa Perang Uhud dan Perang Badar. Ayat-ayat tentang Perang
Uhud (ayat 121, 128, 153, 159) mengajarkan nilai ketaatan dan kesabaran, sementara ayat-ayat
tentang Perang Badar (ayat 123-127) menegaskan pentingnya iman dan kesabaran sebagai
syarat kemenangan. Selain itu, dialog Nabi Muhammad SAW dengan delegasi Nasrani Najran
(ayat 58-60) memperkuat prinsip tauhid, sementara ayat 14 memberikan peringatan kepada
umat Islam agar tidak terpesona oleh keindahan dunia. Dari penjelasan di atas, Analisis
retorika semitik Surah Ali Imran menghubungkan nilai-nilai kesabaran, ketaatan, dan tauhid
dengan peristiwa sejarah, menjadikannya panduan bagi umat Islam serta menegaskan
kesatuan struktur Al-Qur'an.

Pada akhirnya, dari kajian yang relatif singkat ini tentunya membutuhkan analisis
yang lebih mendalam lagi. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengaplikasikan Semitic
Rhetorical Analysis pada surah nabawiyah dan kisah para nabi lainnya dalam Al-Qur'an.

Kata Kunci: Semitic Rhetorical Analysis, Sirah Nabawiyyah , Surah Ali -Imran
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